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ABSTRAK 

Dilaksanakannya suatu pembelajaran Guided Inquiry yaitu menuntun peserta didik untuk memperoleh 

pengetahuan melalui kegiatan pembelajaran mandiri, maka perlu adanya LKPD yang dapat 

mengarahkan peserta didik untuk mencari dan berusaha mendapatkan jawaban dari permasalahan  yang 
ada dalam pembelajaran . Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D). 

Model yang digunakan dalam mengembangkan produk pembelajaran adalah model ADDIE. 

Kepraktisan LKPD berbasis guided inquiry pada materi sistem pernapasan manusia mendapatkan 

tanggapan dari peserta didik dari kelas XI IPA-1  yaitu 81,79%  dengan keterangan “Sangat Praktis”,  

untuk kelas XI IPA-2 mendapatkan tanggapan sebesar 87,30% dengan keterangan “Sangat Praktis”, 
selanjutnya validasi praktisi lapangan sebesar 94.8% yaitu dengan keterangan “Sangat Praktis” 

Terdapat perbedaan jumlah rata-rata skor gain ternormalisasi pada kelas XI IPA-1 dan IPA -2, rata-rata 

skor gain ternormalisasi kelas IPA-2 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas XI IPA-1 dengan selisih 

skor 0,03, namun, diantara keduanya berada pada kategori “Efektif”. Kesimpulan pada penelitian ini 

yaitu keefektifan LKPD berbasis guided inquiry pada materi sistem pernapasan manusia didapatkan 
hasil pada kelas XI IPA-1 yaitu 0,71  dan untuk kelas XI IPA-2 yaitu 0,74 sehingga untuk kedua kelas 

tersebut  dikategorikan “Efektif”. 

Kata Kunci: Guided inquiry; Pengembangan LKPD; Sistem Pernapasan Manusia 

 

ABSTRACT 

The implementation of a Guided Inquiry learning that is guiding students to gain knowledge through 
independent learning activities, it is necessary to have an LKPD that can direct students to seek and try 

to get answers to the problems that exist in learning. The research method used is Research and 

Development (R&D). The model used in developing learning products is the ADDIE model. The 

practicality of guided inquiry-based worksheets on the human respiratory system material received 

responses from students from class XI IPA-1, namely 81.79% with the statement "Very Practical", for 
class XI IPA-2, students from class XI IPA-2 received a response of 87.30% with the statement "Very 

Practical”, then field practitioner validation is 94.8%, namely with the statement “Very Practical” There 

is a difference in the average number of normalized gain scores in class XI IPA-1 and IPA -2, the 

average normalized gain score for class IPA-2 is higher than with class XI IPA-1 with a difference in 

score of 0.03, however, between the two are in the "Effective" category. The conclusion in this study is 
that the effectiveness of guided inquiry-based LKPD on the human respiratory system material obtained 

results in class XI IPA-1 which is 0.71 and for class XI IPA-2 is 0.74 so that for both classes is 

categorized as "Effective". 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang dilaksanakan secara sadar. Salah 

satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan 

menetapkan kurikulum 2013 (Gagne, 2003). Tahap pelaksanaan kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar, 

dengan tujuan agar pembelajaran tidak hanya menciptakan peserta didik yang mempunyai 

kompetensi pengetahuan saja, tetapi juga mampu menciptakan peserta yang mempunyai 

kemampuan keterampilan berpikir kritis (Arayani, 2020).  

Dalam penelitian Rohmawati (2018), Kurikulum 2013 menargetkan peserta didik yang 

mengambil kelas IPA memiliki kemampuan saintifik, karena pembelajaran IPA memerlukan 

pengembangan keterampilan yaitu keterampilan proses sains. Rambe (2019) mengatakan “IPA 

merupakan pembelajaran yang berhubungan dengan alam secara sistematis sehingga IPA 

bukan hanya  kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-

prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan pendidikan IPA diharapkan dapat 

menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari dirinya sendiri  dan alam sekitar nya 

dalam menerapkan keterampilan belajar di dalam kehidupan sehari-hari”. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan ternyata SMA Gema Buwana 

Kecamatan Percut Sei Tuan, merupakan salah satu sekolah Swasta yang telah menerapkan 

Kurikulum 2013 sejak tahun 2016-2022, namun implementasi dari kurikulum 2013 pada proses 

pembelajaran belum maksimal, karena pembelajaran yang sering digunakan yaitu  

pembelajaran langsung hanya berfokus pada pendidik. Selain itu, LKPD  yang diterapkan 

dalam proses pembelajaran masih belum sesuai, hanya berisikan ringkasan materi dan soal 

pilihan berganda sehingga sedikit memberikan kasus dan LKPD dijadikan bahan Pekerjaan 

Rumah (PR). Sehingga LKPD tersebut tidak sesuai  dengan kegiatan pembelajaran Kurikulum 

2013 yang menuntut dan mendorong  peserta didik untuk lebih aktif  dalam pembelajaran dan 

tidak melatih peserta didik untuk mempunyai kemampuan yaitu kemampuan keterampilan 

berpikir kritis (Depdiknas, 2013).  

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu materi ajar yang dikemas sedemikian rupa 

untuk mendukung peserta didik mempelajari materi ajar secara mandiri (Sartiah, 2015). Selain 

itu, LKPD dapat digunakan untuk mengoptimalkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik 

dalam pembelajaran (Annafi & Ashadi, 2015). LKPD berbasis Guided Inquiry adalah bahan 

ajar yang dikemas untuk dipelajari peserta didik secara mandiri dalam bentuk lembaran yang 

berisi panduan kegiatan peserta didik yang melibatkan kemampuan peserta didik secara 
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maksimal dalam menentukan dan melakukan penyelidikan kritis secara sistematis dan logis 

sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan berpikir  

sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. (Elcane et al., 2021).  

Salah satu LKPD yang mampu untuk melatih keterampilan proses ilmiah dan sains dan 

mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik ialah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

berbasis Guided Inquiry (Trianto, 2012). Dikutip dari Lusiana & Anawaty, (2021) mengatakan, 

dilaksanakannya suatu pembelajaran Guided Inquiry yaitu menuntun peserta didik untuk 

memperoleh pengetahuan melalui kegiatan pembelajaran mandiri, maka perlu adanya LKPD 

yang dapat mengarahkan peserta didik untuk mencari dan berusaha mendapatkan jawaban dari 

permasalahan  yang ada dalam pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan uraian diatas, peneliti mengembangkan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Guided Inquiry Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia Untuk Siswa  

Kelas XI SMA/MA yang memenuhi kriteria kevalidan, kelayakan, kepraktisan, dan kefektifan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitia ln ya lng diguna lka ln a lda lla lh Resea lrch a lnd Development (R&D). Da llalm 

pendidika ln Resea lrch a lnd Development (R&D) merupa lkaln sa lla lh  metode ya lng digunalkaln 

da lla lm penelitia ln  pendidika ln da ln pembela lja lra ln (Halnalfi, 2017). Terdalpa lt tiga l ha ll ya lng pa lling 

menda lsa lr da llalm penelitia ln Resea lrch & Development ya litu: Perta lma l, tujua ln a lkhir penelitialn 

diha lsilka lnnyal sua ltu produk tertentu. Kedual, produk ya lng diha lsilkaln sesua li denga ln kebutuhaln 

la lpa lnga ln. Ketiga l, proses pengemba lnga ln produk da lri mula li pengemba lnga ln produk a lwall 

sa lmpa li produk ja ldi suda lh diva llida lsi (Sa lnja lya l, 2014). Model ya lng diguna lka ln da llalm 

mengemba lngka ln produk pembela lja lraln a lda lla lh model A lDDIE: (1) A lna llisis (A lna llysis), (2) 

Pera lnca lnga ln (Design), (3) Pengemba lnga ln (Development), (4) Implementalsi 

(Implementa ltion), (5) Eva llualsi (Eva llua ltion) (Budia lstuti, 2018). 

Uji coba l produk dila lkukaln di SMA l Gema l Buwalna l, Gg A ldil, Sei Rota ln, Kec. Percut Sei 

Tua ln, Ka lbupa lten Deli Serda lng, Suma ltera l Uta lra l. A lda lpun teknik pengumpula ln da lta l yalng 

diguna lka ln da lla lm penelitia ln ini a lda lla lh: Wa lwa lncalra l, Wa lwa lncalral dila lkukaln untuk mengetalhui 

kebutuha ln a lwa ll da ln perma lsa lla lha ln ya lng a lda l pa lda l sekola lh (Sa lputro, 2017). A lngket a ltalu 

kuesioner sering seka lli disebut denga ln pengumpula ln da lta l ya lng mengguna lka ln perta lnyalaln-

perta lnya laln ya lng dija lwa lb da ln ditulis oleh responden, responden ya lng dima lksud ya litu va llidaltor 

ma lteri da ln media l, pendidik da ln peserta l didik (Kusuma l & Ha lsa ln, 2016). Butira ln soall 

diguna lka ln untuk melihalt nila li ha lsil bela lja lr peserta l didik sebelum da ln sesuda lh menggunalkaln 



Vol. 9, No. 2. November 2022 

Hal. 739-747 

  

 
 

742 
 

ISSN: 2356-069X 

E-ISSN: 2715-4343 
DOI: 10.33059/jj.v9i2.6384 

 

LKPD (Pre-test da ln Post-test). Lemba lr Vallidalsi. Lemba lr va llida lsi merupa lkaln lembalra ln untuk 

memuda lhka ln va llida ltor memberika ln penila lia ln da ln sa lra ln terha lda lp instrumen ya lng dibualt 

peneliti (Pra lstowo, 2011). 

Jenis da lta l a lda lla lh berupa l da lta l kua llita ltif da ln kua lntita ltif. Da lta l kua lntita litf diperoleh dalri 

ha lsil persenta lse a lngket, serta l ha lsil pre-test da ln post-test berupal skor a lngkal. Seda lngkaln, daltal 

kua llita ltif diperoleh da lri ta lngga lpa ln pa lra l a lhli va llida ltor da ln sa lra ln guru terha lda lp produk yalng 

dikemba lngkaln berupa l ha lsil ura lia ln deskriftif kritik da ln sa lra ln (Budiono, 2013). Da lta l kua lntitaltif 

menga lcu 4 kriteria l penila lialn pa lda l Ta lbel 1. 

Ta lbel 1. Kriteria l Ja lwa lba ln Item Instrumen Va llida lsi (Da lma lyalnti et a ll., 2013). 

Skor Ja lwa lbaln 

4 Sa lnga lt ba lik/ Sa lnga lt mena lrik/ Sa lnga lt la lya lk/ Sa lnga lt mudalh/ Sa lnga lt sesua li/ Sa lnga lt tepa lt 

3 Ba lik/Mena lrik/La lya lk/Sesua li/Tepalt 

2 Kura lng ba lik/ Kura lng mena lrik/ Kura lng la lya lk/ Kura lng muda lh/ Kura lng sesua li/ Kura lng tepa lt 

1 Tida lk ba lik/ Tida lk menalrik/ Tida lk la lya lk/ Tida lk muda lh/ Tida lk sesua li/ Tida lk tepalt 

Da lta l ya lng dida lpa ltkaln da lri teknik pengumpula ln da lta l, sela lnjutnya l dila lkuka ln a lna llisis 

da lta l denga ln mengguna lka ln rumus ya lng ditentuka ln. Untuk menghitung penila lia ln tim a lhli 

terha lda lp kela lya lkaln LKPD serta l menghitung kepra lktisa ln LKPD ya lng dikemba lngkaln 

diguna lka ln rumus sebalga li berikut (Riduwaln, 2007): 

% 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛/𝑘𝑒𝑝𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑠𝑎𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100% 

Untuk menentuka ln kriteria l ha lsil kela lya lka ln pengemba lnga ln LKPD berba lsis guided 

inquiry da lpa lt diliha lt pa lda l Ta lbel 2 (Riduwa ln, 2007). 

Ta lbel 2. Kriteria l Ha lsil Kela lya lka ln LKPD berba lsis guided inquiry  

Interva ll Penilalia ln Ketera lngaln 

25% < skor ≤ 43,75% Tida lk La lyalk 

43,75< skor ≤ 62,5% Cukup La lya lk 

62,5% < skor ≤ 81,25% La lya lk 

81,25% < skor ≤ 100% Sa lnga lt la lya lk 

Sedangkan untuk menentukaln kriteria l ha lsil kepra lktisaln LKPD berba lsis guided inquiry 

yang dikembangkan da lpa lt diliha lt pa lda l Ta lbel 3 (Riduwa ln, 2007). 

Ta lbel 3. Kriteria l Ha lsil Kepra lktisa ln LKPD Berba lsis guided inquiry 

Interva ll Penilalia ln Ketera lngaln 

0%-20% Tida lk pra lktis 

21% -40% Kura lng Pra lktis 

41%- 60% Cukup pra lktis 

61% -80% Pra lktis 

81% - 100% Sa lnga lt pra lktis 
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Untuk mengeta lhui keefektifa ln LKPD diliha lt da lri Butira ln soa ll ya lng diberika ln kepaldal 

peserta l didik  sebelum da ln setela lh post-test-pre-test mengguna lkaln LKPD berba lsis Guided 

Inquiry, diuji denga ln ga lin ternorma llisa lsi (N-Ga lin). Uji ga lin ternorma llisa lsi dila lkukaln untuk 

mengeta lhui keefektifaln pengguna la ln LKPD berba lsis Guided Inquiry. Rumus ga lin 

ternorma llisa lsi dinyalta lkaln da lla lm persalma laln berikut (Suya ltnal & Ertika lnto, 2017). 

g =
T2 − T1

Sm − T1
 

Ketera lnga ln: 

G   = Norma llized ga lin  

T1  = Pre-test 

T2  = Post-test 

Sm = Skor ma lksima ll  

Ha lsil skor Ga lin ternorma llisa lsi diba lgi ke da lla lm tiga l ka ltegori penila lia ln terhaldalp 

keefektifa ln LKPD berba lsis guided inquiry ya lng dikemba lngka ln  da lpa lt diliha lt pa lda l Ta lbel 4 

(Suya ltna l & Ertika lnto, 2017). 

Ta lbel 4. Kriteria l Ga lin Ternorma llisalsi 

Presenta lse Kla lsifikalsi 

N-Ga lin> 0.7 Efektif 

0,3≤ N-Ga lin< 0.7 Kura lng Efektif 

N-Ga lin<0.3 Tida lk Efektif 

 

HA lSIL DAlN PEMBA lHA lSA lN 

Ha lsil Penelitia ln 

Uji Kepra lktisa ln 

Uji coba l produk dila lkuka ln denga ln ma lksud untuk meliha lt ta lngga lpa ln peserta l didik 

tenta lng produk  LKPD berba lsis guided inquiry ya lng tela lh dikemba lngka ln. Uji coba l produk 

meliba ltka ln kela ls  XI SMA l Gema l Buwa lna l Percut Sei Tua ln, ya litu kela ls XI IPA l-1 da ln IPAl-2. 

Da lri ha lsil uji coba l da lpa lt disa ljikaln pa lda l Ta lbel 5 da ln Ta lbel 6. 

Ta lbel 5. Ha lsil Penila lia ln A lngket Respon Pendidik IPA l-1 
Jumla lh 1477 

Persenta lse 81.79% 

Ketera lnga ln Sa lnga lt Pra lktis (SP) 

 

Ta lbel 6. Ha lsil Penila lin A lngket Respon Pendidik IPA l-2 
Jumla lh 1572 

Persenta lse 87.30% 

Ketera lnga ln Sa lnga lt Pra lktis (SP) 
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Uji Keefektifa ln  

 Uji keefektifa ln LKPD berba lsis guided inquiry diperoleh da lri butira ln soa ll pilihaln 

berga lnda l sebalnyalk 25 soa ll,  Butira ln soa ll   diberikaln kepalda l peserta l didik kela ls XI IPA l-1 daln 

IPA l-2  untuk meliha lt  ha lsil bela lja lr peserta l didik sebelum da ln sesuda lh mengguna lka ln LKPD 

berba lsis guided inquiry a ltalu Pre-test-Post-test. Ha lsil Pre-test da ln post-test tersebut dija ldikaln 

seba lga li a lna llisis da lri keefektifa ln LKPD berba lsis guided inquiry pa lda l ma lteri sistem pernalpalsaln 

ma lnusia l ya lng dikemba lngkaln. Ha lsil uji Pre-test da ln Post-test da lpa lt diliha lt pa lda l Ta lbel 7 daln 

Ta lbel 8. 

Ta lbel 7. Reka lpitula lsi pre-test da ln post-test IPA l-1 

Butira ln Soa ll Pre-test Post-test 

Jumlah peserta didik 30 30 

Total Skor 1676 2652 

Rata-rata skor 55.86 88.4 

Berda lsa lrka ln ta lbel  da lpa lt diketa lhui ba lhwa l ra lta l-ralta l skor pre-test a lda llalh 55,86 da ln ra ltal-

ra lta l skor post-test a lda lla lh 88,4. Ma lka l, da lpa lt dita lrik kesimpula ln ba lhwal terda lpa lt peningkaltaln 

skor post-test sebesa lr 32,54 di kela ls XI IPAl-1 

Ta lbel 8. Reka lpitula lsi pre-test da ln post-test IPA l-2 

Butira ln Soa ll Pre-test Post-test 

Jumla lh peserta l didik 30 30 

Tota ll Skor 1167 2550 

Ra lta l-ra lta l skor 38.9 85 

Berda lsa lrka ln ta lbel  da lpa lt diketa lhui ba lhwa l ra lta l-ra ltal skor pre-test a lda lla lh 38,9 da ln ra ltal-

ra lta l skor post-test a lda lla lh 85. Ma lka l, da lpalt dita lrik kesimpula ln ba lhwal terda lpa lt peningkaltaln 

skor post-test sebesa lr 46,1 dikela ls XI IPA l-2. 

 Untuk mengeta lhui efektif a lta lu tida lknyal LKPD berba lsis guided inquiry pa lda l ma lteri 

sistem perna lpa lsa ln ma lnusial ma lkal dila lkukaln uji ga lin ternorma llisa lsi (Sa lnja lyal, 2014).  Ha lsil uji 

ga lin disa ljika ln pa lda l Ta lbel 9 da ln Ta lbel 10. 

Ta lbel 9. Uji Ga lin ternorma llisa lsi kela ls XI IPA l-1 
Jumla lh Peserta l Didik 30 

Tota ll Skor N-Ga lin 21.37 

Ra lta l-ra lta l skor N-Ga lin 0.71 

Ha lsil pa lda l ta lbel 9 dida lpa ltkaln ba lhwa l ra lta l-ra ltal skor ga lin ternorma llisa lsi a lda lla lh 0.71. 

Berda lsa lrka ln kriteria l ga lin ternorma llisa lsi, ma lka l da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l ha lsil skor ga lin 

ternorma llisa lsi kela ls XI IPAl-1 bera lda l pa ldal ka ltegori “Efektif” ya litu N-Ga lin > 0.7. 
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Ta lbel 10. Uji Ga lin ternorma llisa lsi kela ls XI IPA l-2 
Jumla lh Peserta l Didik 30 

Tota ll Skor N-Ga lin 22.46 

Ra lta l-ra lta l skor N-Ga lin 0.74 

Pa lda l ta lbel 10 diperoleh ba lhwa l ra lta l-ra lta l skor ga lin ternorma llisa lsi a lda lla lh 0.74. 

Berda lsa lrka ln kriteria l ga lin ternorma llisalsi, ma lka ln da lpa lt disimpulkaln, ba lhwa l ra lta l-ra lta l skor N-

ga lin ya lng dida lpa ltkaln oleh kela ls XI IPA l-2 bera ldal pa ldal kaltegori “Efektif” ya litu N-Ga lin > 0.7. 

Pemba lha lsa ln 

Berda lsa lrka ln ha lsil ya lng dida lpa ltkaln da lri kela ls XI IPA l-1 daln IPA l-2 menunjukkaln balhwal 

LKPD berba lsis guided inquiry pa lda l ma lteri sistem perna lpalsaln ma lnusial ya lng dikembalngkaln 

oleh peneliti memperoleh ka ltegori denga ln ketera lnga ln “Sa lnga lt Pra lktis” untuk digunalkaln 

seba lga li ba lha ln a lja lr pa lda l proses pembela lja lra ln pa lda l ma lteri sistem perna lpalsaln ma lnusia l untuk 

kela ls XI SMA l. 

Uji ga lin ternorma llisa lsi dila lkuka ln untuk mengeta lhui peningka ltaln nila li pre-test da ln post-

test peserta l didik sebelum da ln sesuda lh diberikaln LKPD berba lsis guided inquiry. Terdalpalt 

perbeda la ln jumla lh ra lta l-ra lta l skor ga lin ternorma llisalsi palda l kela ls XI IPA l-1 daln IPA l-2, ra lta l-raltal 

skor ga lin ternorma llisa lsi kela ls IPA l-2 lebih tinggi diba lndingkaln denga ln kela ls XI IPA l-1 dengaln 

selisih skor 0.03, na lmun, dia lnta lra l kedua lnya l beralda l pa lda l ka ltegori “Efektif”. 

Ta lha lp eva llua lsi merupa lkaln ta lha lp a lkhir da lri model pengemba lnga ln AlDDIE daln 

merupa lka ln ta lha lp untuk memperbaliki produk ya lng diha lsilka ln. Ha lsil va llida lsi da lri va llidaltor 

ma lteri da ln va llida ltor medial menja ldi indika ltor perbalika ln LKPD berba lsis guided inquiry paldal 

ma lteri sistem perna lpa lsa ln ma lnusia l seba lga li ba lha ln a lja lr pembela ljalra ln biologi di kela ls XI IPA l-

1 da ln IPA l-2 Gema l Buwa lna l Percut Sei Tua ln. Penila lia ln  pendidik da ln uji coba l produk paldal 

peserta l didik kela ls XI IPA l-1 da ln IPA l-2 bertujua ln untuk meliha lt kepra lktisa ln da ln keefektifaln 

serta l ma lnfa la lt da lri LKPD berba lsis guided inquiry ya lng dikemba lngka ln mela llui respon pendidik 

da ln peserta l didik. Kekuralnga ln LKPD berba lsis guided inquiry pa lda l ma lteri sistem pernalpalsaln 

ma lnusia l ya lng dikembalngka ln tersebut dica lntumka ln palda l kolom komenta lr daln sa lraln va llidaltor 

a lhli. Setela lh produk diperba liki sesua li denga ln komenta lr da ln sa lra ln va llida ltor, produk dalpalt 

dika lta lka ln va llid da ln pra lktis.  

Berda lsa lrka ln proses va llida lsi da ln dila lnjutka ln denga ln uji coba l produk ya lng telalh 

dila lkuka ln, dida lpa ltka ln peningka ltaln ha lsil bela lja lr  sebelum da ln sesuda lh mengguna lka ln LKPD 

berba lsis guided inquiry di kelals XI IPA l-1 daln IPA l-2, sehingga l tida lk perlu dila lkukaln eva llualsi 

kemba lli terha lda lp LKPD berba lsis guided inquiry ya lng dikemba lngka ln, da lla lm ha ll ini balhaln 



Vol. 9, No. 2. November 2022 

Hal. 739-747 

  

 
 

746 
 

ISSN: 2356-069X 

E-ISSN: 2715-4343 
DOI: 10.33059/jj.v9i2.6384 

 

a lja lr LKPD berba lsis guided inquiry dika lta lka ln efektif da ln la lyalk digunalka ln, seba lga li ba lhaln aljalr 

untuk memba lntu peserta l didik da llalm mema lha lmi ma lteri sistem perna lpa lsa ln ma lnusia l. 

 

KESIMPULA lN 

Kepra lktisa ln LKPD berba lsis guided inquiry pa lda l ma lteri sistem perna lpa lsaln ma lnusial 

menda lpa ltka ln ta lngga lpa ln da lri peserta l didik da lri kela ls XI IPA l-1 ya litu 81.79% dengaln 

ketera lnga ln “sa lnga lt pra lktis”,  untuk kela ls XI IPA l-2 menda lpa ltka ln ta lngga lpa ln sebesa lr 87.3% 

denga ln ketera lnga ln “Sa lnga lt Pra lktis”, sela lnjutnyal va llida lsi pra lktisi la lpa lnga ln sebesalr 94.8% 

ya litu denga ln ketera lnga ln “sa lnga lt pra lktis”. Keefektifa ln LKPD berba lsis guided inquiry paldal 

ma lteri sistem perna lpa lsa ln ma lnusia l dida lpaltkaln ha lsil pa lda l kela ls XI IPA l-1 yalitu 0.71 da ln untuk 

kela ls XI IPA l-2 ya litu 0.74 sehingga l untuk kedua l kela ls tersebut  dikaltegorika ln “efektif” kalrenal 

N-ga lin > 0.7.    
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